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PENGARUH PENGGUNAAN SERBUK BATU ANDESIT SEBAGAI 

FILLER PADA CAMPURAN ASPAL BElTON DITINJAU 

DARI KARAKTERISTIK MARSHALL

ABSTRAKSI

Campuran beraspal lapis aspal beton (Laston) atau umumnya dikenal sebSgai 

aspal beton adalah salah satu konstruksi perkerasan lentur di lapisan permukaan 

(surface course). Campuran Ini terdiri dari Agregat Kasar, Agregat Halus, dan FiUer. 

Dalam hal penyediaan bahan material yang memenuhi persyaratan inilah sering 

timbul masalah dimana saat ini ditemukan kondisi semakin tidak mudah dan

membutuhkan biaya yang besar dalam pengadaan bahan material yang dimaksud.

Sehingga munculah banyak pemikiran untuk pengadaan material alternatif 

sebagai pengganti dari material yang telah lazim digunakan. Alternatif pemanfaatan 

bahan tersebut antara lain dengan menggunakan material dari limbah Industri yang 

persediaannya relatif banyak serta belum dikelola dengan baik. Dalam penelitian ini 

bahan pengganti yang digunakan adalah serbuk batu alam (batu andesit).

Penelitian ini didasarkan pada perbandingan campuran aspal normal dengan

campuran aspal menggunakan filler batu andesit. Dari hasil penelitian didapatkan 

bahwa mutu campuran normal lebih baik dari campuran dengan filler andesit, karena 

lebih baik dalam menerima beban maksimal yang lebih tinggi karena nilai 
stabilitasnya dan tingkat keausannya lebih kecil terhadap beban lalu lintas.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pertumbuhan penduduk yang semakin cepat, diiringi dengan pertumbuhan 

ekonomi dan sosial masyarakat, penambahan jumlah kendaraan dan fasilitas 

pendukung yang menyebabkan adanya peningkatan jumlah pergerakan 

angkutan, barang dan jasa. Jalan merupakan salah satu sarana transportasi darat yang 

paling banyak digunakan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga diperlukan 

perhatian khusus dalam menangani masalah transportasi, untuk itu diperlukan suatu 

perencanaan konstruksi perkerasan jalan yang pada aplikasinya dapat memberikan 

kenyamanan, kekuatan, dan keamanan.
Dalam bidang teknik jalan raya dikenal dua jenis perkerasan yaitu perkerasan 

kaku (Rigid Pavement) dan perkerasan lentur (flexible Pavement). Di Negara-negara 

tropis terutama Indonesia yang banyak digunakan adalah Perkerasan Lentur, 

disamping pertimbangan biaya yang relatif lebih murah juga lebih nyaman 

dibandingkan perkerasan kaku.

Campuran beraspal lapis aspal beton (Laston) atau umumnya dikenal sebagai 

aspal beton adalah salah satu konstruksi perkerasan lentur di lapisan permukaan 

(surface course). Jenis campuran beraspal ini merupakan campuran yang terdiri dari 

aspal dan agregat dengan gradasi menerus yang dicampur, dihampar lalu dipadatkan 

dalam keadaan panas. Campuran agregat tersebut terdiri dari agregat kasar, agregat 
halus dan filler.

Dalam hal penyediaan bahan material yang memenuhi persyaratan inilah sering 

timbul masalah dimana saat ini ditemukan kondisi semakin tidak mudah dan 

membutuhkan biaya yang besar dalam pengadaan bahan material yang dimaksud. 

Sehingga munculah banyak pemikiran untuk pengadaan material alternatif sebagai 
pengganti dari material yang telah lazim digunakan.

Salah satu alternatif yang telah dicoba yaitu peningkatan kualitas dari 

perkerasan jalan raya dengan penggunaan berbagai jenis bahan alam sebagai bahan 

tambah maupun pengganti yang mampu memberikan kontribusi kekuatan pada 

perkerasan jalan. Sebagai contoh dalam penggunaan bahan pengisi (filler). Filler 

dalam campuran diperlukan untuk mengisi rongga-rongga diantara partikel agregat

lalu lintas,

1
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sehingga dapat meningkatkan kerapatan campuran. Material yang umum digunakan 

sebagai filler pada penyusunan campuran beraspal adalah semen portland, kapur, abu 

batu dan abu terbang (Fly Ash) yang mana persediaannya terbatas serta relatif mahal. 

Oleh sebab itu perlu ditemukan alternatif pemanfaatan bahan - bahan lain yang lebih 

ekonomis dan mudah didapatkan.
Alternatif pemanfaatan bahan tersebut antara lain dengan menggunakan

material dari limbah Industri yang persediaannya relatif banyak serta belum dikelola
«

dengan baik. Dalam penelitian ini bahan pengganti yang digunakan adalah serbuk 

batu alam (batu andesit) yang merupakan limbah atau bahan buangan.

1.2 Perumusan Masalah
Masalah yang dibahas dalam laporan tugas akhir ini adalah bagaimana 

pengaruh penggunaan serbuk batu andesit sebagai bahan pengganti filler ditinjau 

dari nilai pengujian karakteristik marshall.

:

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah :

1. Mengetahui karakteristik perbandingan nilai-nilai marshall campuran aspal beton 

normal dengan campuran laston menggunakan filler serbuk batu andesit, apakah 

keduanya memenuhi spesifikasi untuk perkerasan jalan.

2. Mengetahui Nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) dari pengujian beberapa variasi 

persentase sampel benda uji menggunakan filler serbuk batu alam/batu andesit dan 

campuran normal.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Standar pengujian karakteristik material agregat dan aspal yang digunakan adalah 

Standar Nasional Indonesia (SNI) dan Bina Marga.

2. Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian agregat dan pengujian aspal serta 

pengujian campuran aspal dengan Marshall Test Untuk mendapatkan Kadar 

Aspal Optimum (KAO).

3. Material yang digunakan adalah:

a. Aspal Pertamina dengan nilai penetrasi 60/70.

b. Agregat kasar dan halus yang digunakan berasal dari daerah Palembang.

c. Bahan pengisi campuran (filler) dari serbuk batu alam/ batu andesit.
/
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1.5 Sistematika Penulisan
Dalam laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan
Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan pustaka
Berisi tentang teori-teori yang dijadikan dasar dalam analisa dan 

pembahasan masalah, serta beberapa defmisi dari studi literatur yang 

berhubungan dalam penulisan ini.

Bab III Metodologi penelitian
Bagian ini berisi uraian tentang bahan penelitian, peralatan penelitian, 
prosedur perencanaan penelitian, pengujian Marshall, prosedur pengujian 

material, kadar aspal rencana dan parameter dan formula perhitungan.

Bab IV Hasil dan Analisis

Menyajikan data yang diporeleh dari hasil pengumpulan yang diperoleh 

dari hasil perhitungan dan pengujian dalam penelitian ini. Selanjutnya data 

tersebut kemudian diolah dan dianalisa sehingga akan menghasilkan 

informasi yang berguna.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini dikemukakan tentang kesimpulan hasil penelitian dan 

saran dari peneliti berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab 

sebelumnya.
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